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BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan:

Restoran Pizza Hut Sudirman mengaktualisasikan dirinya sebagai tempat
makan yang menyenangkan dan nyaman. Restorannya bersih, pelayanannya cepat
dan karakter Restoran Pizza Hut Sudirman sangat kuat terlihat diterapkan pada
penataan interiomya. Dari 30 responden, sebanyak 27 responden merasakan
suasana yang nyaman dan tidak terganggu dan sebanyak 3 orang merasa suasana

restoran kurang nyaman untuk berkumpul.

Kondisi yang tidak standar pada beberapa elemen interior tidak menjadi
masalah lagi bagi pengunjung rsetoran yang menganggap suasana keseluruhan
restoran menyenangkan dan nyaman. Dari penelitian di lapangan ditemukan juga
beberapa fungsi Restoran Pizza Hut Sudirman yaitu, tempat berkumpul keluarga

dan tempat bersosialisasi.

Pada uraian bab sebelumnya pada bagian persepsi suasana, diketahui
Dari 30 responden, sebanyak 27 responden merasakan suasana yang nyaman dan
tidak terganggu dan sebanyak 3 orang merasa suasana restoran kurang nyaman
untuk berkumpul. diketahui bahwa persepsi tentang suasana di Restoran Pizza Hut

Sudirman dipengaruhi oleh elemen-elemen pendukung seperti elemen estetis,
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misalnya warna-warna yang digunakan dalam interior restoran, 25 responden
merasa penerapan warna pada interior restoran sangat menarik dan menunjukan
karakter Pizza Hut dan sisanya yaitu 5 responden mengunkapkan biasa saja soal
penerapan warna. kenyamanan desain furniture dan kualitas ruangnya. Pada
umunya konsumen memiliki persepsi bahwa suasana yang terbentuk di Restoran
Pizza Hut Sudirman adalah suasana yang menyenangkan dan nyaman. Meskipun
begitu beberapa konsumen mengaku terganggu dengan desain furniture yang
kurang mengakomodasi aktifitas makan mereka. Sebanyak 27 responden merasa
kondisi meja makan yang kurang mengakomodir, dan 3 responden merasa tidak
terganggu degan dimensi meja makan. Dari 30 responden sebanyak 2 responden
mengungkapkan bahwa kursi makan kurang empuk dan sisanya 28 responden
merasa nyaman dengan kursi makan yang ada. Permasalahan lain yaitu jarak antar
kursi dengan kursi dibelakangannya yang terlalu dekat sehingga mempengaruhi
sirkulasi serta kebersihan ruang di area smoking area juga mempengaruhi

kenyamanan konsumen.

Dari uraian pada bagian persepsi privasi, diketahui Dari keseluruhan
responden sebanyak 27 responden merasa tidak terganggu dengan privasi mereka,
meskipun begitu ada tiga responden mengungkapkan bahwa ruangan yang padat
akan mengurangi privasi mereka. Dari itu diketahui bahwa terdapat dua persepsi
konsumen mengenai privasi di Restoran Pizza Hut Sudirman, yaitu privasi yang
terjaga dan privasi yang terganggu. Pada privasi yang terjaga, pada umumnya
konsumen tidak merasa terganggu dengan keadaan sekitar seperti jarak antar meja

yang dirasa terlalu dekat dan sirkulasi yang terganggu. Sedangkan pada privasi
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yang terganggu, konsumen biasanya memilih area yang menurut mereka lebih
terjaga privasi mereka. Konsumen yang merasa terganggu dengan jarak antar meja

yang dekat lebih memilih untuk duduk di area makan dalam .

Pada bagian persepsi area, diketahui Sebanyak 20 responden
berpendapat bahwa meraka lebih memilih duduk di area smoking area karena
banyak pertimbangan seperti lebih luas, bisa merokok, dan memiliki pandangan
luas keluar, sedang kan sisanya yaitu 10 responden lebih memilih duduk di area

dalam.

Dari hasil itu diketahui bahwa area makan diluar atau smoking area
adalah area yang didesain untuk mengobrol dan digunakan untuk merokok.
Konsumen memilih mengobrol di smoking area dengan pertimbangan
kenyamanan agar tidak mengganggu pengunjung lainnya dari asap rokok.
Konsumen juga merasa mengobrol di smoking area lebih bebas karena tidak perlu
tergesa-gesa meninggalkan tempat ketika ada pengunjung lainnya yang datang

dan membutuhkan tempat untuk duduk.

Dan bagian uraian persepsi fungsi diketahui bahwa Restoran Pizza Hut
Sudirman memiliki beberapa fungsi yaitu sbagai tempat untuk berkumpul
bersama keluarga dan tempat sosialisasi. Persepsi fungsi ini sangat terkait dengan
pokok-pokok persepsi konsumen yang lain misalnya berkaitan dengan persepsi

privasi dan persepsi area.
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B. REKOMENDASI —%

1. Rekomendasi bagi Desainer

a. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti direkomendasikan
untuk melakukan wawancara lebih mendalam agar nantinya diperoleh

hasil data yang lebih, tentunya yang sesuai dengan tujuan penelitian.

b. Pada proses penelitian yang sekiranya memiliki karakteristik yang sama
dengan penelitian ini, maka perlu adanya strategi khusus untuk bisa
mengatasi segala bentuk keterbatasan dan kekurangan dalam proses
pelaksanaan penelitian. Salah satu contoh keterbatasan itu adalah
seperti wawancara terhadap responden yang kurang berminat atau pun
kurang terbuka, maka peneliti bisa saja memberikan marchendaise

sebagai strategi untuk mengatasi hal tersebut.

2. Rekomendasi bagi Dunia Desain Interior

Untuk menambah khasanah penelitian yang sekiranya memiliki
karakteristik yang sama dengan penelitian ini, perlu dikembangkan
penelitian dengan metode kualitatif saja atau kuantitatif saja atau pun yang
menggabungkan pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif, untuk

memperkuat dan mempertajam analisis dan hasil penelitian,

Seperti diungkapkan Nurul Zuriah (2005:98) dalam penelitan sosial
sering dijumpai dua pendekatan tersebut (kualitatif dan kuantitatif)

digunakan bersamaan untuk masalah yang sama, ada penelitian yang
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menggunakan  pengamatan dan pertanyaan open-ended dan
mendeskripsikan hasilnya, disamping itu ditemukan juga pengukuran
kuantitatif' terhadap variabel yang punya hubungan satu sama lain,
ditemukan juga data kualitatif yang menggunakan data statistik deskrisiptif

dan temuan kualitatif dan kuantitatif disajikan bersama-sama.

3. Rekomendasi bagi Pemilik Restoran

a. Kondisi yang dirasa tidak standar pada beberapa elemen interior
sekiranya menjadi pertimbangan untuk diperbaiki agar tercipta sebuah

kenyamanan yang lebih bagi konsumen.

b. Berbagai hal yang menjadi ketidaknyamanan konsumen seperti yang
telah dijelaskan di bab sebelumnya agar bisa ditindak lanjuti sebagai
bahan kajian dan pertimbangan manajemen restoran untuk peningkatan
mutu layanan kepada para pengunjung restoran yang telah loyal kepada

Restoran Pizza Hut Sudirman.

C.SARAN

Pemahaman tentang persepsi konsumen dalam perancangan desain interior
komersial publik sangat dibutuhkan bagi seorang desainer. Hal tersebut berguna
untuk menciptakan sebuah desain interior yang dapat memenuhi tujuan desain

serta kenyamanan bagi pengguna di dalamnya. Penelitian mengenai persepsi
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konsumen dapat menjadi pertimbangan dalam proses redesain untuk memperbaiki

kondisi-kondisi di lapangan yang dipandang masih kurang.

Pada penelitian yang memiliki karakteristik sama dengan penelitian ini,
perlu dikembangkan desain penelitian yang matang schingga keterbatasan dan

segala kekurangan pada penelitian ini tidak terulang kembali.
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